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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya pop dalam konten
hiburan di platform YouTube, meliputi bentuk, representasi, serta pengaruhnya
terhadap audiens di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur, di mana data diperoleh dari berbagai sumber
seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan kajian budaya pop
dan media digital. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content
analysis) dan pendekatan interpretatif untuk memahami makna serta pola yang
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muncul dalam fenomena yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya pop dalam konten YouTube hadir dalam bentuk tren viral, bahasa gaul,
dan gaya hidup modern yang disebarluaskan melalui kreativitas konten kreator.
Selain itu, YouTube tidak hanya berperan sebagai media representasi, tetapi juga
sebagai pembentuk budaya pop melalui interaksi antara kreator, audiens, dan
algoritma platform. Budaya pop memiliki dampak positif seperti meningkatkan
kreativitas dan membuka peluang ekonomi digital, namun juga menimbulkan
dampak negatif seperti homogenisasi konten dan potensi pergeseran nilai
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital saat ini membawa perubahan besar dalam cara
masyarakat mengonsumsi media. Salah satu platform yang paling berpengaruh adalah
YouTube, yang kini tidak hanya digunakan untuk menonton video, tetapi juga menjadi
ruang bagi lahir dan berkembangnya budaya populer. Konten hiburan yang disajikan di
platform ini mampu menjangkau audiens global dengan cepat, sehingga mempercepat
penyebaran tren budaya pop lintas negara. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa media
digital berperan penting dalam globalisasi budaya pop melalui sistem algoritma dan User
Generated Content (UGC) (Hanafiah, 2025). Selain itu, YouTube juga menjadi salah satu
platform utama dalam konsumsi hiburan digital yang mampu meningkatkan keterlibatan
audiens melalui berbagai format konten (Mahendra, 2024). Bahkan, perkembangan fitur
seperti video pendek semakin memperkuat dominasi konten hiburan dalam menarik
perhatian pengguna (Violot et al., 2024).
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Budaya pop sendiri merupakan fenomena yang terus berkembang dan erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari masyarakat, terutama generasi muda. Kehadiran
budaya pop dalam konten YouTube tidak hanya bersifat hiburan semata, tetapi juga
menjadi sarana pembentukan identitas sosial dan gaya hidup (Yang et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi budaya pop, seperti K-Pop di YouTube, dapat
memengaruhi gaya hidup remaja, mulai dari minat, aktivitas, hingga cara mereka
berpendapat. Selain itu, budaya pop juga mampu membentuk rasa kebersamaan dalam
komunitas global (Yuliansyah & Makbul, 2026). Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya
pop memiliki kekuatan sosial yang signifikan dalam membentuk perilaku dan pola pikir
masyarakat di era digital (Fatimah & Rahma, 2025).

Di sisi lain, konten hiburan YouTube juga memperlihatkan adanya proses
komodifikasi budaya, di mana budaya dijadikan sebagai produk yang memiliki nilai
ekonomi. Kreator konten memanfaatkan tren budaya pop untuk menarik perhatian audiens
dan meningkatkan jumlah penonton. Penelitian mengenai kanal YouTube menunjukkan
bahwa konten budaya dapat dikemas ulang menjadi produk hiburan yang menarik dan
bernilai komersial (Sopyanti, 2022). Hal ini diperkuat dengan meningkatnya
profesionalisme kreator dalam menghasilkan konten yang sesuai dengan preferensi pasar
(Abitya et al., 2023). Selain itu, dinamika produksi konten hiburan di YouTube
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan frekuensi produksi konten yang
mengikuti tren populer (Rajendran et al., 2024).

Namun, di balik pesatnya perkembangan tersebut, terdapat berbagai permasalahan
yang muncul terkait dengan dominasi budaya pop dalam konten hiburan. Salah satunya
adalah homogenisasi budaya, di mana konten yang viral cenderung memiliki pola yang
seragam dan mengikuti tren tertentu. Hal ini terjadi karena algoritma platform mendorong
konten yang memiliki tingkat engagement tinggi untuk terus dipromosikan (Huseng, 2024).
Selain itu, preferensi audiens yang cenderung mengikuti tren juga memperkuat dominasi
jenis konten tertentu di YouTube (Zhang, 2020). Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya
pop pada YouTube tidak sepenuhnya organik, melainkan dipengaruhi oleh sistem
teknologi dan pola konsumsi pengguna (Ghassani et al., 2025).

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana budaya pop
direpresentasikan dalam konten YouTube hiburan serta dampaknya terhadap audiens.
Mengingat YouTube memiliki peran besar dalam membentuk opini publik dan gaya hidup,
analisis terhadap konten yang beredar menjadi sangat relevan. Selain itu, penelitian ini juga
penting untuk mengidentifikasi bagaimana budaya lokal dan global berinteraksi dalam
konten digital (Khairiyani, 2022). Di tengah arus globalisasi budaya pop yang semakin kuat,
diperlukan kajian yang mampu menjelaskan dinamika tersebut secara kritis (Dicky, 2022).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, sebagaimana
dikemukakan oleh Judijanto (2026), dalam pengembangan kajian komunikasi digital dan
budaya media, serta memperkaya pemahaman mengenai dinamika interaksi dan
transformasi budaya di era digital.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas budaya pop dan media digital,
masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian
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besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada platform tertentu seperti TikTok atau
pada fenomena budaya pop tertentu seperti K-Pop (Abidin & Lee, 2023). Selain itu,
penelitian mengenai YouTube cenderung lebih menekankan pada aspek teknis seperti
engagement dan performa konten, bukan pada analisis budaya pop secara mendalam
(Fatkhur & Lee, 2025). Di sisi lain, kajian tentang YouTube sering kali belum
mengintegrasikan analisis budaya, ekonomi, dan teknologi secara komprehensif (Rahim et
al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis budaya pop dalam konten YouTube hiburan secara lebih holistik (Sarasati et
al., 2025). Penelitian ini tidak hanya melihat aspek representasi budaya, tetapi juga
mempertimbangkan peran kreator, algoritma, dan audiens dalam membentuk ekosistem
budaya pop di YouTube (Wahyudi et al.,, 2025). Dengan pendekatan ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
budaya pop di era digital (Suwarto et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji media digital dan
budaya pop secara lebih luas.

Untuk menganalisis bentuk, representasi, dan pengaruh budaya pop dalam konten
YouTube hiburan serta memahami peran platform YouTube dalam menyebarkan dan

membentuk budaya pop di kalangan masyarakat.

Metode Penelitian

Metode penelitian dalam kajian “Analisis Budaya Pop dalam Konten YouTube Hiburan”
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Pendekatan ini
dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena budaya pop dalam konten YouTube
melalui analisis berbagai sumber tertulis yang relevan. Data penelitian diperoleh dari jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan publikasi akademik yang terbit pada rentang tahun terbaru dan
berkaitan dengan budaya pop, media digital, serta komunikasi massa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi, dengan menyeleksi
sumber yang kredibel dan sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan pendekatan interpretatif untuk
mengidentifikasi pola, makna, serta hubungan antar konsep. Hasil analisis kemudian
disajikan secara deskriptif guna memberikan pemahaman komprehensif mengenai
representasi dan pengaruh budaya pop dalam konten YouTube hiburan.

Hasil dan Pembahasan

No Judul Artikel/Penulis Tahun Metode Hasil
Terbit

1 Abyandary, T./Pengaruh 2021 Kuantitatif asosiatif Menunjukkan bahwa YouTube
Intensitas Menonton Youtube dengan metode survei menjadi salah satu agen
Terhadap Perilaku dan analisis regresi sosialisasi budaya bagi
Konsumerisme Audiens linear. audiensnya.

2 Al-Wasilah, S. A. et al/ 2025 Deskriptif ~ kuantitatif Menunjukkan audiens
Pengaruh  Media  Sosial dengan instrumen cenderung meniru tren yang

kuesioner (Google Form)

dilihat di YouTube, termasuk
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YouTube terhadap Preferensi
Gaya Make Up

gaya berpakaian, bahasa, dan
kebiasaan.

Cakmak, M. C., Agarwal, N., 2025 Kuantitatif Menemukan berkurangnya
& Poudel, D./ Investigating eksperimental dengan keberagaman konten karena
Algorithmic Bias in YouTube audit algoritma berbasis kreator lebih berfokus
Shorts akun bot mengejar tren populer demi
algoritma.
Difa, A. B.,, & Setyawan, A. 2025 Kualitatif deskriptif Menunjukkan bahwa
G./Representasi dalam media dengan perspektif Teori representasi budaya  pop
dan budaya: PERSPEKTIF Stuart Hall dalam konten YouTube tidak
TEORI STUART HALL hanya bersifat reflektif tetapi
juga konstruktif.
Fariszy, R./Peluang media 2022 Analisis isi (content Menunjukkan bahwa kreator
edukasi populer dalam arus analysis) deskriptif konten secara aktif mengikuti
informasi  digital: studi kuantitatif tren populer agar konten
analisis isi deskriptif edukasinya tetap relevan bagi
kuantitatif konten video kanal audiens.
Youtube Nihongo Mantappu
Sopyanti, F./The 2022 Kualitatif dengan Menemukan bahwa identitas
Commodification of pendekatan analisis isi budaya dapat dikemas ulang
Sundanese Cultural Content kritis ~ (critical ~content menjadi format video (vlog,
on the Indonesian-Korean analysis) reaction) bernilai komersial
Kimbab Family Youtube tinggi.
Suneesh, K. S., et al./The Effect 2024 Kuantitatif Memperlihatkan bahwa mesin
of YouTube Recommendation eksperimental lewat rekomendasi YouTube
Engine: A Study of Visibility studi keterlihatan otomatis mendongkrak
and Engagement (Visibility) dan visibilitas video wviral ber-
keterlibatan engagement tinggi.
(Engagement)

Sumber: Abyandary T. (2021); Al-Wasilah, S. A., et al (2025); Cakmak, M. C., et al (2025); Difa, A. B., et al (2025);
Fariszy, R. (2022); Sopyanti, F. (2022); Suneeshm K. S., et al (2024); dst

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pop dalam konten YouTube hiburan
hadir dalam berbagai bentuk yang beragam dan dinamis. Bentuk-bentuk tersebut meliputi
tren viral, penggunaan bahasa gaul, gaya hidup modern, serta adaptasi budaya global
seperti musik, fashion, dan gaya komunikasi (Yang et al., 2023). Konten seperti vlog, challenge,
reaction video, dan parodi menjadi media utama dalam menyampaikan budaya pop
(Sopyanti, 2022). Kreator konten secara aktif mengikuti tren yang sedang populer agar tetap
relevan dengan audiens (Fariszy, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa budaya pop dalam
YouTube bersifat cepat berubah dan sangat dipengaruhi oleh dinamika tren digital.

Selain itu, representasi budaya pop dalam konten YouTube tidak hanya bersifat
reflektif, tetapi juga konstruktif (Difa & Setyawan, 2025). Artinya, konten yang diproduksi
tidak sekadar mencerminkan realitas sosial, melainkan juga membentuk realitas tersebut.

Kreator memiliki peran penting dalam membingkai budaya pop melalui gaya penyajian,
narasi, serta visual yang menarik. Misalnya, penggunaan musik populer, editing yang
dinamis, dan storytelling yang ringan membuat budaya pop lebih mudah diterima oleh
audiens (Jamil et al., 2021). Dengan demikian, YouTube menjadi ruang produksi makna
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budaya yang dipengaruhi oleh kreativitas kreator dan preferensi pasar (Uriawan et al.,
2025).

Dari sisi audiens, budaya pop dalam konten YouTube memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku, gaya hidup, dan pola komunikasi. Audiens cenderung meniru
tren yang mereka lihat, baik dalam bentuk gaya berpakaian, bahasa, maupun kebiasaan
sehari-hari (Al-Wasilah et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa YouTube tidak hanya
menjadi media hiburan, tetapi juga menjadi agen sosialisasi budaya (Abyandary, 2021).
Selain itu, interaksi antara kreator dan audiens melalui komentar, like, dan share memperkuat
penyebaran budaya pop secara lebih luas dan cepat (Saputra, 2024).

Peran algoritma YouTube juga menjadi faktor penting dalam penyebaran budaya pop.
Sistem rekomendasi yang digunakan oleh YouTube cenderung menampilkan konten yang
memiliki tingkat engagement tinggi, sehingga konten yang viral akan semakin populer
(Suneesh et al., 2024). Hal ini menciptakan siklus di mana budaya pop yang sedang tren
terus diproduksi dan dikonsumsi secara berulang. Dampaknya, terjadi homogenisasi
konten, di mana banyak kreator menghasilkan konten dengan konsep yang serupa untuk
mengikuti tren yang ada (Zhou, 2024).

Namun, dominasi budaya pop dalam konten YouTube juga menimbulkan dampak
negatif (Febriyanti et al., 2025). Salah satunya adalah berkurangnya keberagaman konten,
karena kreator lebih fokus pada tren yang sedang populer dibandingkan dengan eksplorasi
konten yang lebih kreatif atau edukatif (Cakmak et al., 2025). Selain itu, terdapat risiko
penyebaran nilai-nilai yang kurang sesuai dengan norma budaya lokal, terutama jika
budaya pop yang diadopsi berasal dari luar. Hal ini dapat memengaruhi identitas budaya
masyarakat, khususnya generasi muda yang menjadi pengguna utama YouTube (Azzahra
et al., 2025).

Di sisi lain, budaya pop pada YouTube juga memberikan dampak positif, seperti
meningkatkan kreativitas kreator, membuka peluang ekonomi melalui monetisasi konten,
serta memperluas wawasan budaya audiens (Hanafiah, 2025). YouTube memungkinkan
individu untuk mengekspresikan diri dan berpartisipasi dalam produksi budaya secara
aktif (Burgess & Green, 2021). Dengan demikian, budaya pop tidak hanya menjadi
konsumsi pasif, tetapi juga hasil kolaborasi antara kreator dan audiens dalam ekosistem
digital (Mukhlis et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya pop dalam
konten YouTube hiburan merupakan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi antara
kreator, audiens, dan teknologi (Hallinan et al., 2026). Budaya pop tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi, identitas, dan ekonomi digital
(Nath, 2025). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang kritis terhadap fenomena ini
agar dapat memanfaatkan potensi positifnya sekaligus meminimalkan dampak negatifnya
(Suharsono & Nurahman, 2024).

Conclusion
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, budaya pop dalam konten hiburan
sebagai fenomena budaya digital yang dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi antara
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kreator, audiens, dan sistem algoritma. Budaya ini hadir melalui berbagai brnyuk konten
seperti vlog, challenge, reaction video,dan konten viral yang mencerminkan sekaligus
membentuk realitas sosial melalui proses produksi makna yang kreatif. Di sisi audiens,
budaya pop berpengaruh terhadap pembentukan perilaku, gaya hidup, dan pola
komunikasi, yang diperkuat oleh interaksi digital serta sistem rekomendasi platform yang
mendorong penyebaran konten populer secara cepat. Kondisi ini turut memunculkan
kecenderungan homogenisasi konten serta dominasi tren tertentu.

Meskipun demikian, budaya pop dalam YouTube tidak hanya membawa dampak
negatif, tetapi juga memberikan manfaat berupa peningkatan kreativitas, partisipasi
budaya, serta peluang ekonomi melalui monetisasi konten. Oleh karena itu, budaya pop di
YouTube dapat dipahami sebagai ruang produksi budaya yang kompleks, yang
memerlukan pemahaman kritis agar dampaknya dapat dimaksimalkan secara positif dalam
ekosistem digital.
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